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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Fokus Penelitian 

 

Moleong (2006:207) menyatakan fokus penelitian merupakan pedoman 

untuk mengambil data apa saja yang relevan dengan permasalahan penelitian fokus 

penelitian harus konsisten dengan permasalahan dan tujuan penelitian yang 

diterapkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah UMKM yang bekerjasama 

dengan pemerintah telah melakukan Penyusunan Laporan Keuangan sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas, Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) 

yang telah di tetapkan Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK), Serta 

kendala-kendala yang di hadapi dalam penyusunan Laporan Keuangan. 

Dilihat dari tujuannya, Penelitian ini termasuk kedalam Jenis Penelitian 

Kualitatif dan pendekatan deskriptif. Penelitian Kualitatif adalah sebagai penelitian 

dengan beberapa karakteristik yaitu dilakukan pada kondisi alamiah,bersifat 

deskriptif, menekan proses analisis data secara induktif, serta lebih menekan pada 

makna. (Sugiyono 2016:13) 

Pendekatan deskriptif adalah analisis data yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data, mengelola dan menyajikan data agar pihak lain mudah 

memperoleh gambaran mengenai objek yang di teliti. Pendekatan deskriptif ini 

menganalisa dan mengklasifikasi dengan Teknik: Wawancara, Survey, Observasi. 

 

 
3.2 Setting Penelitian 

 

Penelitian mengenai Implementasi Penerapan SAK EMKM terhadap 

penyusunan laporan keuangan pada UMKM yang terdaftar di kelurahan Kebon 

Bawang, yaitu bertempat : 

Nama toko: Toko Lancar Rizky 

Pemilik: Bpk Rahmat 

Alamat: jl. Swasembada Barat RW.14 
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Penelitian memiliki jenis usaha Perdagangan Kebutuhan bahan pokok yang 

bekerja sama membantu pemerintah dalam pendistribusian Bantuan Pangan Non 

Tunai (BPNT). 

 

 
3.3 Teknik Penentuan informan 

 

Teknik penentuan informan yang penulis gunakan adalah Teknik Penentuan 

informan yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu Purposive 

Sampling. Purposive Sampling adalah pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan- pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 

2014). Dalam penelitian ini peneliti memilih informan yang dianggap mengetahui 

permasalahan yang akan di kaji serta mampu memberikan informasi yang dapat 

dikembangkan untuk memperoleh data. 

Penelitian telah memilih beberapa informan berdasarkan beberapa kriteria, 

diantaranya: 

1. Pemilik UMKM membantu penyaluran bantuan yang diberikanPemerintah 

kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM), Penerima Bantuan/ Manfaat 

telah di seleksi Oleh pihak Terkait . Selanjutnya, pemilik UMKM 

melakukan transaksi jual beli sesuai dengan Prosedur yang telah di sepakati 

Bersama, 

2. Pihak Pemerintah terkait yang ditunjuk untuk menangani terkait Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM), Serta UMKM yang akan bekerja sama dalam 

penyaluran bantuan . 

 

 
3.4 Informasi yang di kumpulkan 

 

Toko lancar rizky adalah UMKM yang bekerja sama dengan pemerintah 

dalam penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) . 

UMKM tersebut bergerak dalam penjualan kebutuhan pokok. Pemerintah 

memberikan bantuan uang non tunai senilai Rp.200.000/ KPM . yang mana dapat 

di belanjakan kebutuhan pokok yang telah di tetapkan pemerintah. Bantuan 
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tersebut di berikan sebanyak 3 (tiga) kali dalam setahun.dalam . dari informasi yang 

dikumpulkan kedua toko tersebut belum melakukan pencatatan laporan keuangan 

menurut standart yang berlaku, pencatatan yang dilakukan masih sangatsederhana. 

Serta tidak ada laporan kepada pemerintah maupun pihak terkait dalam 

pendistribusian bantuan. 

Maka dari penjelasan objek penelitian diatas, metode penelitian yang akan 

digunakan adalah pendekatan Kualitatif, karena peneliti menginginkan hasil 

penelitian yang mendalam dan menyeluruh atas fenomena yang akan di teliti. Selain 

itu peneliti melakukan penelitian ini karena subjek dari penelitian ini adalah kedua 

pemilik UMKM yang terdaftar E-WAROONG di kelurahan kebon bawang yang 

tidak bisa di dekati dengan pendekatan kualitatif seperti pengerjaan skala ataupun 

kuisioner. Jadi peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pencarian data 

melalui, wawancara, observasi dan dokumentasi yang ada di UMKM 

tersebut,sehingga peneliti mengumpulkan informasi melalui responden yang 

memiliki kompetensi dalam menjawab pertanyaan yang diajukan.Dengan metode 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara. Dan 

pemilik UMKM yang terdaftar E-WAROONG menjadi responden utama penelitian 

ini 

 
3.5 Prosedur Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dalam 

pengumpulan data atas informasi yang dibutuhkan dalam penelitian adalah melalui 

wawancara dan observasi 

3.5.1 Wawancara Tatap Muka (face to face interview) 

Wawancara merupakan data yang dikumpulkan melalui interaksi secara 

langsung dengan responden melalui tanya jawab guna memperoleh informasiyang 

diinginkan 

Jenis wawancara yang digunakan adalah Wawancara tidak terstruktur, 

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 

berupa garis-garis permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono,2018) 
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Peneliti melakukan wawancara kepada para pemilik UMKM. sebelum 

wawancara peneliti menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada 

subjek penelitian. Pada tahap ini peneliti menanyakan beberapa pertanyaan seputar 

laporan keuangan perusahaan selama ini digunakan dan memastikan pengetahuan 

UMKM mengenai Pentingnya pencatatan Laporan Keuangan, Serta kendala yang 

dihadapi apabila Laporan Keuangan tidak sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengan (SAK EMKM) 

3.5.2 Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi, dan 

menjelaskan sepenuhnya apa yang dilihat, di dengar dan dirasakan. Kemudian, 

semua data dan informasi dicatat, dimana pencatatan ini dilakukan tidak 

terorganisir.Observasi langsung dilakukan dengan menyatakan secara langsung 

kepada sumber data, akan tetapi di satu sisi peneliti juga melakukan Observasi 

secara samar, yaitu dengan mengamati Kegiatan operasional UMKM tersebut tanpa 

disadari pemilik dan karyawan. 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini untuk memahami atau 

mengetahui Standar Akuntansi Keuangan terkait pencatatan laporan, serta kendala- 

kendala yang dihadapi dalam penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK 

EMKM. 

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara membaca, 

mencatat dan menganalisis dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan 

penelitian. 

Dokumentasi sendiri berperan sebagai penguat informasi dari hasil 

wawancara ataupun pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama penelitian 

berlangsung dari awal hingga akhir penelitian. Informasi yang peneliti peroleh dari 

dokumentasi merupakan penggambaran dari apa yang peneliti amati, telusuri, dan 

didapatkan dari para UMKM dan Narasumber yang berkaitan dalam penelitian ini. 
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3.6 Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap 2021/2022, dimulai dengan 

proposal pada bulan februari 2022 dan dilanjutkan pengumpulan data bulan maret 

sampai dengan bulan April 2022. Lalu kemudian dilakukan pengolahan data pada 

bulan april 2022. Sehingga penelitian ini memerlukan waktu selama 6 Bulan. 

 

 
3.7 Metode Analisis Data 

 

Metode analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Kualitatif dengan pendekatan Deskriptif . kegiatan analisis data kualitatif 

dipadukan dengan kegiatan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan hasil penelitian. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Melakukan analisis data laporan keuangan yang disajikan para pelaku 

UMKM yang terdaftar program E-WAROONG di kelurahan kebon bawang. 

2. Menganalisis penerapan SAK EMKM dalam laporan keuangan yang 

disajikan para pelaku UMKM yang terdaftar program E-WAROONG di 

kelurahan kebon bawang. 

3. Melakukan wawancara kepada pemilik UMKM mengenai program 

pemerintah E-WAROONG dan penyusunan laporan Keuangan yang di 

terapkan. 

4. Menyatakan kesimpulan atas pernyataan-pernyataan yang telah di dapatkan 

dan memberikan saran jika ada perbaikan yang harus dilakukan. 


